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Abstrak

Syarat menyelesaikan Tugas Akhir sebelum sidang Tugas Akhir harus membuat Laporan Tugas
Akhir dimana mahasiswa dalam pembuatan Laporan Tugas Akhir bisa melihat Laporan Tugas
Akhir dari kakak tingkat yang sudah menyelesaikan Laporan Tugas Akhir yang sudah disetujui
oleh Dosen Pembimbing atau juga bisa mencari referensi lain diinternet baik jurnal maupun
paper. Untuk mencegah adanya unsur plagiarisme dalam pembuatan Laporan Tugas Akhir
mahasiswa tidak boleh meniru persis kata atau kalimat yang akan dijadikan sebagai acuan dari
pembuatan Laporan Tugas Akhir. Oleh sebab itu dibuatlah sebuah sistem “Deteksi Plagiat Tugas
Akhir Dengan Metode Jaccard Similarity Pada Program Studi Teknik Informatika Universitas
Islam Sultan Agung”. Pada proses pendeteksian dalam sistem melewati proses preprocessing yang
terdiri dari tahap case folding dimana sebuah kalimat dalam Laporan Tugas Akhir disetarakan
hurufnya menjadi kecil semua dari huruf kapital menjadi huruf kecil. Tahap filtering dimana
didalam kalimat spasi dihapus ataupun spesial karakter lain selain huruf. Tahap stemming dimana
dari proses filtering diambil kata-kata dasar, kemudian tahap stopword dimana dari hasil
stemming dipecah atau dijadikan token. Setelah itu masuk proses Metode Jaccard Similarity yaitu
proses penghitungan token dari dokumen uji dan dokumen asli atau pembanding hasilnya adalah
nilai similarity dari dokumen uji dan dokumen asli sehingga menampilkan hasil presentase
similarity Laporan Tugas Akhir.

Kata kunci : Laporan Tugas Akhir, Plagiarisme, Jaccard Similarity.

1. PENDAHULUAN

Perguruan Tinggi memiliki tanggung jawab yang besar untuk memberikan edukasi dan sosialisasi terkait
dengan pencegahan tindakan plagiarisme. Hal ini mengingat perguruan tinggi merupakan salah satu produsen ilmu
pengetahuan. Melalui tulisan ini diharapkan anggota civitas academica (mahasiswa, dosen dan staf kependidikan)
mampu menghasilkan karya tulis yang berkualitas dan terhindar dari unsur plagiarisme. Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan RI Nomor 17 Tahun 2010 menyakatakan:

“Plagiat adalah perbuatan sengaja atau tidak sengaja dalam memperoleh atau mencoba memperoleh kredit atau
nilai untuk suatu karya ilmiah, dengan mengutip sebagian atau seluruh karya dan atau karya ilmiah pihak lain yang
diakui sebagai karya ilmiahnya, tanpa menyatakan sumber secara tepat dan memadai” [1].

Harus diakui, ciptaan karya ilmiah tidak bisa lepas dari produsen utamanya, yaitu kampus dan kalangan
intelektual. Salah satu kegiatan atau aktivitas terkait dengan nilai kejujuran dalam kehidupan ilmiah adalah sikap
terbuka dan fair dalam penulisan karya tulis ilmiah. Dalam konteks penulisan dan penelitian ini, Karya tulis yang
dianggap menjadi master piece mahasiswa strata satu kususnya adalah Tugas Akhir Skripsi (TAS). Karya tulis ilmiah
inilah yang perlu mendapat tekanan dan perhatian serius. TAS harus dikelola dan diteliti secara serius terkait dengan
gejala plagiat yang terjadi di dalamnya [2]

Maka diperlukan suatu metode atau perangkat yang dapat digunakan untuk mendeteksi kemungkinan tingkat
kesamaan dalam sebuah Tugas Akhir. Metode yang digunakan untuk menghitung kesamaan adalah metode Jaccard
Similarity atau Jaccard Coefficien. Jaccard Similarity adalah salah satu metode yang dipakai untuk menghitung
Similarity antara dua objek (items) [3]. Seperti halnya cosine distance dan matching coefficient, secara umum
perhitungan metode ini didasarkan pada vector space similarity measure. Masing-masing dokumen akan dihitung kata
yang sama antara dokumen yang satu dengan dokumen yang lain. Hasil dari perhitungan akan dihasilkan nilai
similaritas dokumen. Nilai similaritas dokumen yang tertinggi dapat dianggap bahwa dokumen tersebut paling similar,
dengan kata lain memiliki banyak kesamaan.

Penelitin yang dilakukan oleh peniliti Ro’is, M. A dengan judul implementasi metode Jaccard Similarity pada
aplikasi pencarian lirik lagu, pada penelitian ini menggunkan lirik lagu sebagai kata kunci untuk mendeteksi kemiripan
lagu yang sesuai pencarian dengan menentukan nilai terbesar. tahapan-tahapan dalam penelitian tersebut yaitu
pengumpulan data lirik lagu, Tokenizing atau tahap pemecahan perkata pada tiap-tiap lirik lagu, Stemming
pengubahan kata asli ke kata dasar, perhitungan menggunakan metode Jaccard Similarity untuk mencari kemiripan
dari lirik lagu yang dicari dengan menentukan nilai terbesar. untuk penerapan metode Jaccard Similarity sebagai
penghitung dengan hasil berdasarkan judul lagu, singer/penyanyi dan lirik lagu [4].
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Dari rujukan yang kedua kasus yang diteliti oleh peneliti Fadelillah dkk, Sistem Rekomendasi Hasil Pencarian
Artikel Menggunakan Metode Jaccard’s Coefficient. pada penelitian ini bertujuan mendesain sistem rekomendasi
dengan metode Jaccard’s Coefficient, dan menguji kinerja temu kembali menggunakan recall dan precision.
Selanjutnya dibuat aplikasi dengan algoritma yang efektif dalam pencarian dokumen dengan metode Jaccard’s
Coefficient pada Portal Garuda IPI (Indonesian Publication Index), sehingga pengguna mudah mencari dokumen yang
diinginkan. Secara umum sistem yang akan dibangun adalah menggunakan metode Jaccard Coefficient, yaitu suatu
metode yang bertujuan untuk menentukan bobot dari suatu dokumen dan mengurutkannya berdasarkan nilai
persamaannya. Sistem ini akan dibangun menjadi sebuah alat bantu yang berkaitan dengan masalah pencarian artikel
jurnal pada Portal Garuda IPI. Sistem ini dapat mempermudah proses pencarian artikel yang diinginkan serta untuk
mempermudah pengelompokkan dokumen berdasarkan nilai indeksnya. penerapan metode jaccard's Coefficient
dalam penelitian tersebut ialah setiap dokumen harus dikorelasikan dengan subyek dengan relasi many to many,
artinya satu subyek bisa memiliki beberapa dokumen, sebaliknya satu dokumen bisa juga memiliki beberapa subyek.
Untuk dapat melakukan pengelompokan dokumen terhadap subyek dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu :

1. Memasukkan setiap dokumen secara langsung kedalam subyek.

2. Memasukkan dokumen secara tidak langsung kedalam suatu subyek dengan menggunakan bantuan term. Untuk
dokumen dalam jumlah yang sangat banyak, tidak dilakukan pengelompokan dengan cara memasukkan satu persatu
dokumen kedalam subyek, yaitu dengan memperhitungkan frekuensi kemunculan term dalam dokumen tersebut
dan jumlah dokumen yang mengandung term tersebut [5].

Pada rujukan ketiga yang dibuat oleh peneliti Samodra dkk. Deteksi Kemiripan Halaman pada Al-Qur’an
dengan Menggunakan Algoritma Rabin Karp dan Jaccard Similarity. pada penelitian ini diperlukan beberapa tahapan
penting yaitu, Hashing dan Jaccard Coeffisient. Selain itu sistem ini menggunakan Algoritma Rabin Karp untuk
proses fingerprint. Algoritma Rabin-Karp tidak bertujuan menemukan string yang cocok dengan string masukan,
melainkan menemukan pola (pattern) yang sekiranya sesuai dengan teks masukan. Kunci utama penggunaan
algoritma Rabin Karp adalah perhitungan yang efisien terhadap nilai hash substring. Data input yang dipakai harus
melewati peroses preprocessing terlebih dahulu. Preprocessing digunakan untuk menghilangkan punctuation, case
folding, dan whitespace insentivity. Lalu data akan di Hashing untuk mendapatkan nilai ascii dari data masukkan.
Ascii merupakan kode standar amerika yang biasanya digunakan untuk pertukaran informasi berupa angka. Hashing
adalah metode yang menggunakan fungsi hash untuk mengubah suatu jenis data menjadi beberapa bilangan bulat
sederhana. Pada tahapan akhir dari sistem ini merupakan proses medapatkan nilai antara 2 dokumen yang
dibandingkan, yaitu halaman pertama dan halaman kedua. Hasil dari perbandingan tersebut merupakan nilai
similarity. Proses pencarian nilai similarity menggunakan Jaccard Coeffisient. Untuk penerapan metode Jaccard
Similarity Coeffisient ialah menghitung nilai yang dihasilkan oleh fingerprinting, nilai yang dikeluarkan oleh sistem
merupakan jumlah nilai 0 dan 1. Dimana nilai 1 mengartikan sebuah ayat tersebut memiliki kemiripan tinggi dengan
ayat yang lain. Begitu juga degan nilai 0 yang mengartikan sebuah ayat tersebut memiliki kemiripan rendah dengan
ayat yang lain [6].

Pada rujukan keempat yang dibuat oleh peneliti Annisa dkk. Diagnosis Kerusakan Komputer Menggunakan
Metode Similarity Jaccard Coefficient. dalam penelitian ini ialah membangun sistem berbasis web, Sistem ini tidak
untuk menggantikan peran seorang teknisi komputer, tetapi lebih kepada memberikan kemungkinan hasil diagnosis
awal beserta solusi berdasarkan gejala-gejala kerusakan yang terjadi pada komputer user. dalam penelitian ini
menghitung similarity antara dua objek A (kasus lama ) dan B (kasus baru). Untuk penerapan metode Similarity
Jaccard Coefficient menghitung similarity dengan cara membandingkan hasil diagnosis kasus baru yang dilakukan
oleh pakar (teknisi) dengan hasil diagnosis oleh sistem [7].

Kemudian rujukan yang kelima yang dibuat oleh peneliti Rinartha, K. Simple query suggestion untuk
pencarian artikel menggunakan Jaccard Similarity. pada penelitian ini membangun aplikasi berbasis web Simple
query suggestion dengan menggunakan Jaccard algorithm dimulai dari pengguna mengetikkan sesuatu pada bagian
text field, kemudian system akan mencari artikel dari database dengan menghitung nilai Jaccard Similarity dan system
akan menampilkan hasilnya. Hasil dari query suggestion mungkin satu atau lebih sesuai dengan data yang terdapat di
database yang berhubungan dengan keyword yang dimasukkan oleh pengguna. System akan berhenti melakukan
pencarian ketika pengguna berhenti mengetik atau ketika pengguna memilih salah satu query suggestion yang
diberikan. dalam penerapan Jaccard Similarity ialah Bentuk matematis Jaccard Similarity diubah menjadi bentuk
SQL untuk membaca data dari database. Ketika pengguna memasukkan “signal indera pro”, system akan mencari dan
menghitung nilai dari Jaccard Index [8].

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah Jaccard Similarity dimana nilai kesamaan yang didadapat dan atau
dihitung dari nilai persamaan token dari dokumen uji dan dokumen asli atau pembanding. Tahapan-tahapan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut ;
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2.1. Pengumpulan Data

Perancangan sistem deteksi kemiripan tugas akhir dengan metode Jaccard Similarity, dalam proses deteksi

kemiripan tugas akhir terdapat beberapa tahapan yang terdiri diantaranya;

a. Pengumpula data TA uji dan data TA pembanding
Pengampulan data TA baik data TA uji maupun data TA asli mengambil data dari web repository teknik
informatika universitas islam sultan agung.

b. Studi literatur
Studi literatur yaitu pencarian informasi mengenai sistem deteksi plagiat atau sistem deteksi kesamaan, yang
mana informasi yang didapat diperlukan untuk pengumpulan data kebutuhan desain sistem yang akan dibuat.

2.2. Preprocessing
a. Stemming

Pengembalian kata dasar dari kata kata yang telah mengalami imbuhan, sisipan dan awalan. Merupakan proses
pemetaan dan penguraian berbagai bentuk (variants) dari suatu kata menjadi kata dasarnya (stem). Proses ini disebut
juga sebagai conflation. Proses stemming secara luas sudah digunakan di dalam information retrieval (pencarian
informasi) untuk meningkatkan kualtas informasi yang didapatkan [4].

b. Tokenizing

Tokenizing adalah proses memisahkan deretan kata di dalam kalimat, paragraf atau halaman menjadi token atau
potongan kata tunggal atau termmed word yang berdiri sendiri.[9] atau dengan kata lain yaitu proses dimana isi dari
dokumen yang berisikan kumpulan kalimat dipecah menjadi kata per kata. Disini tanda baca dan spesial karakter
lainnya dihilangkan dari kumpulan kata yang ada [10].

c. Stopword Removal
Stopword removal dokumen, yaitu kata-kata yang sering muncul dalam dokumen namun artinya tidak deskriptif
dan tidak memiliki keterkaitan dengan tema tertentu. Pada bahasa Indonesia, stopword disebut juga sebagai kata yang

9%

tidak penting, misalnya “di”, “oleh”, “pada”, “sebuah”, “karena” dan lain sebagainya [11].

2.3. Jaccard Similarity

Jaccard Algorithm atau dikenal dengan Jaccard Coefficient dan atau Jaccard Similarity adalah salah satu metode
yang dipakai untuk menghitung similarity antara dua objek (items) [12]. Masing-masing dokumen akan dihitung kata
yang sama antara dokumen yang satu dengan dokumen yang lain. Hasil dari perhitungan akan dihasilkan nilai
similaritas dokumen. Nilai similaritas dokumen yang tertinggi dapat dianggap bahwa dokumen tersebut paling similar,
atau memiliki banyak kesamaan [13]. Rumus Jaccard Coefficient atau Jaccard Similarity

[AnB| _ |AnB]
|AUB| — |A|+|B|-]AnB|

J(4,B) = @

Pada perhitungan Jaccard, nilai JANB| merupakan jumlah fingerprint yang sama antara dokumen A dengan
dokumen B. Untuk dapat mengetahui nilai dokumen A sama dengan dokumen B dilakukan penyimpanan setiap nilai
pada dokumen A kemudian dibandingkan dengan setiap nilai pada dokumen B, apabila sesuai maka nilai irisan
ditambahkan dan disimpan. Bila semua nilai sudah dibandingkan maka proses berhenti dan nilai |ANB| sudah
diketahui. Pada proses |[AUB| bisa dihitung dengan mencari nilai jumlah fingerprint pada dokumen A kemudian
ditambah dengan jumlah fingerprint pada dokumen B dan dikurangi oleh nilai |[ANB| [14].

Misalkan terdapat dua buah dokumen yang dilakukan pembobotan dan pengindeksan. Isi dari kedua dokumen
yang digunakan tersebut dapat dirincikan sebagai berikut:

Dokumen 1 = sarjana teknik informatika unissula
Dokumen 2 = sarjana teknik sipil unissula
Kemudian memisahkan dua dokumen di atas menjadi array; (1)sarjana, (2)teknik, (3)informatika, (4)sipil ,
(5)unissula. Berarti memiliki dua set yang berbeda yaitu Dokumen 1 dan Dokumen 2.

Dokumenl = A,

Dokumen2 =B

A={1,2,3,5} dan B= {1,2,4,5} .
Kemudian mencari Union dari kedua dokumen tersebut. Union adalah jumlah kata secara keseluruhan dari dua
dokumen yang sedang dihitung. Dari array diatas bisa lihat bahwa jumlah kata secara keseluruhan adalah 5 kata.
Union dari Dokumen 1 dan 2 adalah sebagai berikut :

AUB ={1,2,3,4,5}

Keterangan :
U = Union
A = Dokumen 1
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B = Dokumen 2

Setelah berhasil mendapatkan hasil Union, selanjutnya adalah mencari Intersection diantara dua dokumen
tersebut. Intersection adalah jumlah kata yang sama dari dua dokumen yang sedang dihitung. Jika dilihat dari
Dokumen A dan Dokumen B, ada beberapa kata yang sama dari kedua dokumen tersebut, antara lain : [1]sarjana,
[2]teknik , [5]unissula. Intersection dari Dokumen A dan B adalah :

A NB={1,2,5}

Keterangan :

N = Intersection

A = Dokumen 1

B = Dokumen 2

Union =1,2,3,4,5 =5 Kata

Intersection =1,2,5 = 3 Kata

Langkah selanjutnya adalah menghitung kemiripan dari kedua dokumen tersebut dengan rumus sebagai berikut ;
|AnB| _ 3

JA4,B)=——=-=0,6

|AUB| ~ 5

Berdasarkan nilai persamaan yang diperoleh maka dapat ditetapkan bahwa nilai kemiripan dari dokumen 1 dan
dokumen 2 adalah 0,6 [5].

1. Algoritma Jaccard Similarity

Algoritma Jaccard Similarity digunakan untuk menghitung nilai similaritas dari dokumen uji yang melakukan
pembandingan dengan dokumen pembanding, algoritma Jaccard Similarity menerima nilai dari dokumen uji dan nilai
dari dokumen pembanding, setelah mendapatkan nilai kemudian melakukan proses perhitungan, dari proses

perhitungan nilai dari dokumen uji dan dokumen pembanding tersebut kemudian didapat nilai similarity dari dokumen
uji.

2. Diagram Use Case

Diagram Use case analisa kebutuhan sistem merupakan use case diagram dari sistem deteksi plagiat tugas akhir,
dalam use case tersebut terdapat 2 (dua) aktor yang terlibat yaitu user dan admin, aktor user dapat sebagai mahasiswa,
dosen dan pengguna lain, sedangkan aktor admin adalah steckholder yang dipercaya dalam mengelola sistem. aktor
user dapat melakukan pendaftaran akun, masuk dan keluar dengan akun dari sistem, unggah file dokumen uji dan
melihat nilai similarity dokumen yang diujikan. aktor admin dapat masuk dan keluar dengan akun dari sistem,
melakukan Create Read Update Delete (CRUD) dokumen pembanding. Gambar 1 adalah use case diagram deteksi
plagiat pada penelitian ini.

Sistermn deteksi plagiat

Pendaftaran
akun

<tinclude}

1
- rﬁdﬁ]
-
-
Login
M {include}
- S
User -~ ~linclude} Admin
\ Unggah File file

. {include} <
- fAnclude}

Preprosessing

-
™ {include}
-

Menghitung nilai
similarity

Gambar 1 Use Case diagram sistem deteksi plagiat

3. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram kebutuhan sistem deteksi plagiat tugas akhir dengan menggunakan metode
Jaccard Similarity terdapat beberpa Entitas diantaranya, Entitas akun yaitu entitas yang menyimpan data akun aktor
baik data akun aktor admin maupun data aktor user, Entitas file uji yaitu entitas inputan file dimana entitas ini hanya
dapat di akses oleh aktor user, Entitas nilai similarity dimana entitas ini menampung data nilai similarity atau nilai
kesamaan setelah melalui proses deteksi kesamaan dokumen, Entitas file upload admin dimana entitas ini sebagai
input file dokumen asli entitas ini hanya dapat di akses oleh aktor admin, Entitas artikel dimana entitas ini berfungsi
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menyimpan bagian data file yang di-upload, Entitas kalimat dimana entitas ini menyimpan data hasil proses stemming
dari hasil file upload admin, dan kemudian terdapat Entitas token dimana entitas ini menyimpan data token dari
kalimat yang telah ter-stemming. Untuk lebih jelas tentang Entity Relationship Diagram kebutuhan sistem dapat dilihat
pada Gambar 2 Entity Relationship Diagram

< m ( oken )

( idtoken
\ - wken | \
—( stopword )
\ J

Gambar 2 Entity Relationship Diagram sistem deteksi plagiat

4. Perancangan Sistem

Sistem yang akan dikembangkan penulis merupakan sebuah sistem pendeteksi plagiat tugas akhir dengan
menggunakan metode Jaccard Similarity , tugas akhir yang dibuat sebagai sampel yaitu terkhusus pada tugas akhir
mahasiswa/i teknik informatika unissula. Dalam prosesnya, sistem menerima input file data yang dideteksi yang ber-
ekstensi (pdf), kemudian sistem menghasilkan nilai kemiripan dari file yang diinputkan, dan dari nilai yang dihasilkan
terdeteksi apakah file yang diujikan termasuk dalam kategori plagiat atau tidak.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Implementasi Rumus Jaccard Similarity
Berikut adalah potongan program dari rumus jaccard similarity yang peneliti terapkan pada sistem.

Ilproses pembandingan kata ter-stopword yang sama
/I$fileDataTokenlInput = token ter-stopword dukumen input
/I$tokenKalimatDB = token ter-stopword database
$outputData_array_intersections = array_intersect(explode(' ', $fileDataTokenlInput),explode(' ',
$tokenKalimatDB));

/lsize of intersection

Sintersection__sizeof=
sizeof(array_unique($outputData_array_intersections));

/ltoken db stopword

$kalimatDatabasesDB = explode(' ',$tokenKalimatDB);

[ltoken dokumen input stopword

$kalimatinputXIN = explode(' ', $fileDataTokenInput);

/[size of union

$union_sizeof = sizeof(array_unique(array_merge($kalimatinputXIN,
$kalimatDatabasesDB)));

/ljaccard similarity rumus

$jaccard = $intersection_sizeof / $union_sizeof;

3.2. Implementasi User Interface
Halaman user proses deteksi similarity Gambar 4.1 Halaman user proses deteksi similarity merupakan
tampilan proses pendeteksian similarity atau kesamaan kalimat dokumen uji dengan dokumen pembanding.
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Sistem Deteksi plagiat Tugas Akhir dengan Metode Jaccard Similarity RIVATAT UPLOAD FILE PENGATURAN AKUN spplo  LOGOUT

Simpan sebagai gambar m

Tabel list similarity dokumen uji

Harsil similasity perkalimat

No  Kallmat Uji Kalimat Pembanding Dokumen Pembanding Similarity

bardasarkan |ater belakang yang telah duralkan  diatas  penulls

peosancangan [N SO offEGor NERD NI oo BEEEY
mempuryal eterlankan untuk  melakuken  penelitian dengan fokus

T R Y calar (R SNE «ofEen QOFER SN tercapat pembanding 1{1).pdd 0.22
ulamanya acalah TIECE at JFER cengan |JIETET
B B yang terdin disntaranya plagi TN cengan JIEFEE TEETE

pada rujukan pafama kasus yang dibelili oleh peniiii o s 2018

implamanasi [T BXTRETENY e apiikasi pencarian lirik |agu

pada penelitian inl menggunkan Ntk lagu sebagal kata kunci unbuk permbanding2{2 ) pdf 0.10
men S wollifan tgu yang sesusl pencanan dengan mensntukan
nilai terbesar

BT an- B an dadam penclitian tersebul yailu pengumpuan data lik
lagu tokenizing atau [EIER pemecahan parkata pada tiap fiap Wik |agu

temming pengubahan Kata sl ke Kata dasir pamiLNGan mengaunakan

il L

proses deteksi similarity

Tampilan pada Gambar 3, menunjukkan tampilan kalimat uji yang ter-highlight warna merah dan kalimat
pembanding yang ter-highlight warna biru, serta terdapat nama file pembanding dan hasil similarity dari
perbandingan.

Tabel list similarity dokumen uji

Hasil similarity perkalimat

No Kalimat Uji

perancangen o dengan
1 jaccard dalam [ keliliaan terdapat
ELERan yang terdiri diantaranya

Gambar 4 Halaman user proses deteksi similarity (2)

Tampilan pada Gambar 4, menunjukkan kalimat uji yang ter-highlight warna merah menandakan kata tersebut
terdeteksi kesamaan dengan kalimat pada dokumen pembanding.
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Kalimat Pembanding

berdasarkan latar belakang vyang telah diuraikan diatas penulis

mempunyai ketertarikan untuk melakukan penelitian dengan fokus
utamanya adalah [EaRy plagl at [RER EN el metodefiaccard|
jsimilari

pada rujukan pertama kasus yang diteliti oleh peniliti ro is 2018

implementasi [ty Eeaee SEusy pada aplikasi pencarian lirik lagu

pada penelitian ini menggunkan lirik lagu sebagai kata kunci untuk
mentEr kelilfsan lagu yang sesuai pencarian dengan menentukan
nilai terbesar

[ENEan-ElERan dalam penelitian tersebut yaitu pengumpulan data lirik
lagu tokenizing atau [EIEly pemecahan perkata pada tiap tiap lirik lagu

stemnming pengubahan kata asli ke kata dasar perhitungan menggunakan

Gambar 5 Halaman user proses deteksi similarity (3)

Tampilan pada Gambar 5, menunjukkan kalimat pembanding yang ter-highlight warna biru menandakan kata
tersebut terdeteksi kesamaan dengan kalimat pada dokumen uji.

Nama File : uji3(2).pdf
Similarity : 21.51 %

Dokumen Pembanding Similarity

pembanding1(1).pdf 0.22

pembanding2(2).pdf 0.10

Gambar 6 Halaman user proses deteksi similarity (4)

Tampilan pada Gambar 6, menunjukkan hasil perkalimat yang terdeteksi kesamaan dengan kalimat pada
dokumen uji. Proses perhitungan deteksi plagiat tugas akhir pada Gambar 7, Ketika user upload file uji, sistem
memproses dengan cara mengekstrak dokumen PDF dalam bentuk teks kemudian teks dibuat menjadi beberapa
kalimat, pengambilan kalimat dalam teks yang terekstrak yaitu dengan cara pembatasan teks yang diakhiri titik yang
tersambung spasi (. ) dan atau titik dan disambung Enter (.¢ ), setelah kalimat terbuat, maka kalimat di stemming
setelah kalimat ter-stemming kemudiansistem melakukan stopword kalimat, setelah itu kalimat dipecah menjadi
token-token, proses stemming, stopword dan tokenisasi peneliti menggunakan library sastrawi, selanjutnya token-
token inilah yang di bandingkan dengan token yang terdapat dalam database, setelah token dibandingkan dan
mendapati token yang sama, sistem mencari kalimat asli atau pembanding yang tokennya terdeteksi sama dengan
token kalimat uji, kemudian sistem menghitung jumlah token yang sama, token yang sama diidentifikasikan sebagi
Intersection, setelah didapat nilai dari perhitungan token yang sama, sistem juga menghitung token dari kalimat uji
dan kalimat pembanding yang terbandingkan dari token yang sama. token yang tidak terdeteksi kesamaannya dalam
satu kalimat perbandingan diidentifikasikan sebagi Union. Kemudian nilai dari intersection dan union dihitung oleh
sistem hingga didapati nilai similarity dari kalimat tersebut, pada Gambar 4.5 nomor (2), sistem hanya menampilkan
kalimat pembanding yang tokennya paling banyak atau paling besar terdeteksi kesamaannya pada setiap kalimat
dokumen pembanding, setelah didapatkan yang paling besar pada setiap kalimat, sistem menseleksi kembali dengan
hanya menampilkan kalimat pembanding yang terdapat minimal 5 (lima) token yang terdeteksi sama, sehingga
meminimalkan tampilan pada sistem, walapun kalimat yang tampil dalam sistem yang terbesar kesamaannya, akan
tetapi perhitungan nilai tetap berdasarkan banyaknya kalimat yang terdeteksi kesamaannya. Untuk lebih detail dapat
dilihat pada Gambar 4.5 Contoh perhitungan sistem deteksi similarity terdapat array yang sengaja peneliti tampilkan
untuk memudahkan dalam perhitungan manual deteksi kesamaan.
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Gambar 7 Contoh perhitungan sistem deteksi similarity

Pada Gambar 7, terdapat dua tampilan yaitu tampilan kalimat pembanding berserta token pada nomor (1) dan
jumlah token dalam kalimat uji pada nomor (3) dan kalimat pembanding pada nomor (2) dan jumlah token dalam
kalimat pembanding pada nomor (4) , kemudian hasil dari perbandingan pada nomor (5).

perancangan sistern (TR kermirpan JNEEES ERERE denoan TS IR
falam proses kerniripan QRS B terdapat beberapa

tahapan yang terdiri diantaranya

INTERSECT

Array

(
[@] => deteksi
[1] => tugas (1)
[2] == akhir
[3] => metode
[4] == jaccard

[5] == similarity

Jumlah Intersection = 6 |(3)

Gambar 8 Contoh perhitungan sistem deteksi similarity (2)

Tampilan konten pada Gambar 8, menunjukkan kalimat uji yang ter-highlight warna merah menandakan
kalimat tersebut terdeteksi kesamaan dengan kalimat pada dokumen pembanding, nomor (1) adalah token kalimat uji
yang terdeteksi kesamaanya dengan kalimat pembanding yang diidentifikasikan sebagai intersection, dan nomor (3)
adalah jumlah token yang terdeteksi kesamaanya .
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d (8] => similarty [9] => proses [10] =4 (2)
laxar 6] Iral ’ ita ¢ tul ‘ punya

T P

Gambar 9 Contoh perhitungan sistem deteksi similarity (3)

Tampilan konten pada Gambar 9, menunjukkan kalimat pembanding yang ter-highlight warna biru
menandakan kata tersebut terdeteksi kesamaan dengan kalimat pada dokumen uji, nomor (2) adalah penggabungan
token kalimat pembanding dan token kalimat uji yang diidentifikasikan sebagai union, dan nomor (4) adalah jumlah
token yang terdeteksi .

023 |(5)

Gambar 10 Contoh perhitungan sistem deteksi similarity (4)

Pada nomor 1 (satu) adalah array token perbandingan yang terdeteksi sama dari kalimat uji dan kalimat
pembanding, tokenya yaitu “deteksi”, “tugas”, “akhir”, “metode”, “jaccard”, “similarity”, total token yang terdeteksi
kesamaannya adalah 6 (enam), yang diindentifikasikan sebagai Intersection, kemudian pada nomor 2 (dua) adalah
array token penggabungan dari dokumen uji dan dokumen pembanding yang tidak terdeteksi kesamaannya dalam
satu kalimat perbandingan, keterangan token dapat dilihap pada Gambar 4.6 dan Gambar 4.7, total token
penggabungan pada nomor 4 (empat) adalah 26 (dua puluh enam), token penggabungan yang diidentifikasikan sebagai
Union. Setelah diketahui nilai dari intersection dan union dari kalimat yang diperbandingkan, kemudian dimasukkan
dalam rumus Jaccard Similarity. Keterangan sebagai berikut;

A = Kalimat uji

B = kalimat pembanding

Rumus Jaccard Similarity

|ANB| = Intersection

|AUB| = Union
) =ANBL_6 o3
J(A, " JAuB| 26

Nilai 13 (tiga belas) adalah jumlah kata uniq dalam kalimat uji, dan nilai 19 (sembilan belas) adalah jumlah
kata unig dalam kalimat pembanding. Maka didapat hasil 0,23 seperti pada nomor 5 (lima), hasil 0,23 adalah hasil
pembulatan dari hasil asli yaitu 0,2307692308. hasil 0,23 adalah hasil perkalimat perbandingan, untuk hasil similarity
keseluruhan atau global yaitu penjumlahan dari nilai perbandingan perkalimat dibagi total jumlah kalimat uji yang
terbanding atau yang terdeteksi kesamaannya kemudian dikalikan seratus (100) untuk merubah kedalam nominal
persen., maka jika nilai 0,23 dijadikan persen hasilnya 23% (dua puluh tiga persen).

4.  KESIMPULAN

Setelah melakukan pembahasan dapat ditarik sebuat kesimpulan penerapan Algoritma Jaccard Similarity
dalam sistem deteksi kemiripan tugas akhir dapat menghitung nilai perbandingan dari dokumen uji dengan dokumen
asli, nilai perbandingan didapat dari jumlah besaran token yang sama dan jumlah besaran token yang berbeda dalam
satu kalimat perbandingan, penggabunagn token yang sama dalam satu kalimat perbandingan di sebut sebagai
intersection sedangkan penggabunag token yang berbeda dalam satu kalimat perbandingan disebut sebagi Union, nilai

TRANSISTOR EI Vol. 4, No. 2, 2022



141

a ISSN: 2252-8938

Intersection dan nilai Union inilah yang dihitung sebagai nilai perbandingan dan kemudian didapat nilai presentase
nilai kemiripan atau nilai similarity, setiap dokumen yang dibandingkan menampilkan nilai presentase kemiripannya
yang berbeda-beda.
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